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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Pengertian Judul 

Judul dari laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur (SKPA) yang akan di 

angkat yaitu, “Perancangan Gedung Parkir di Malioboro Yogyakarta dengan 

Pendekatan Arsitektur Hijau”, Makna dari Judul ini akan dijelaskan secara rinci 

pada uraian berikut: 

Gedung Parkir  : Gedung parkir adalah fasilitas bangunan 

yang secara khusus didesain untuk 

menampung dan mengakomodasi 

kendaraan, Sehingga tata guna lahan di pusat 

kota bisa diatur dengan lebih maksimal. 

(Ardiana, 2011). 

Malioboro : Malioboro menjadi destinasi wisata utama di 

kota ini karena ikonik sebagai simbol Kota 

Yogyakarta dan selalu ramai dikunjungi 

wisatawan. (Budiarti, F., & Mahadi, K. I, 

2015). 

Arsitektur Hijau : Arsitektur hijau adalah pendekatan dalam 

perancangan yang mengedepankan 

pengurangan dampak buruk terhadap 

lingkungan serta meningkatkan kenyamanan 

manusia, melalui efisiensi energi, fisiensi 

pemanfaatan lahan dan sistem pengelolaan 

limbah yang terintegrasi dengan baik. 

(Anisa, 2014). 

Berdasarkan pengertian judul diatas dapat disimpulkan bahwa 

“Perancangan Gedung Parkir di Malioboro Yogyakarta dengan 

Pendekatan Arsitektur Hijau” adalah Perancangan bangunan parkir 
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dilakukan tidak hanya untuk memenuhi fungsi utamanya sebagai tempat 

kendaraan, tetapi juga mengedepankan prinsip keberlanjutan dan 

kepedulian terhadap lingkungan melalui penerapan konsep arsitektur hijau, 

yang bertujuan mengurangi dampak lingkungan serta meningkatkan 

kenyamanan pengguna dengan efisiensi pemanfaatan sumber daya. 

1.2 Latar Belakang  

Sebagai salah satu objek wisata terpopuler di Yogyakarta, Malioboro 

tak pernah sepi dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Menurut 

Peraturan Daerah No 2 Tahun 2010 ecara administratif, Malioboro tergolong 

area strategis di Daerah Istimewa Yogyakarta dan berada di Kota 

Yogyakarta.  Kawasan ini memiliki daya tarik budaya, sejarah, serta 

perekonomian yang tinggi, sehingga menjadi pusat aktivitas perdagangan 

dan pariwisata. Namun, seiring meningkatnya jumlah pengunjung setiap 

tahunnya, permasalahan fasilitas pendukung, khususnya lahan parkir, 

semakin menjadi perhatian. 

Keterbatasan lahan parkir di sekitar Malioboro kerap memicu 

kepadatan lalu lintas, khususnya pada saat-saat ramai seperti akhir pekan 

dan musim liburan. Hal ini menyebabkan banyak kendaraan diparkir di bahu 

jalan atau trotoar, yang tidak hanya mengganggu arus lalu lintas, tetapi juga 

menurunkan kenyamanan bagi para pejalan kaki. (Wicaksono, 2020). 

Meskipun pemerintah telah menerapkan kebijakan relokasi parkir ke 

beberapa titik tertentu. 

Meningkatnya arus kendaraan yang masuk ke Yogyakarta tak sebanding 

dengan ketersediaan lahan parkir, membuat 11 kantong parkir di kawasan 

Malioboro semakin padat, terutama pada jam sibuk dan akhir pekan. 

Padatnya area parkir ini sering kali menyebabkan antrean panjang 

kendaraan yang hendak masuk, sehingga menghambat arus lalu lintas di 

sekitarnya. Kondisi ini diperburuk oleh parkir sembarangan atau kendaraan 
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yang berhenti di pinggir jalan, yang semakin memperparah kemacetan di 

jalan utama maupun gang-gang di sekitar kawasan Malioboro. Meskipun 

telah dilakukan berbagai upaya pengaturan lalu lintas, lonjakan jumlah 

wisatawan dan kendaraan pribadi tetap menjadi tantangan besar bagi 

pengelolaan parkir di kawasan Malioboro. 

Menurut Santoso (2018), Kemacetan di kawasan wisata dapat 

berkurang secara signifikan dengan adanya fasilitas parkir vertikal yang 

dirancang secara efisien dan terintegrasi dengan jalur pedestrian. 

Keberadaan gedung parkir diharapkan dapat mengurangi parkir kendaraan 

pribadi di bahu jalan maupun trotoar, Hal ini membuat arus kendaraan lebih 

lancar serta menambah kenyamanan bagi pengunjung Malioboro. 

Perancangan gedung parkir adalah solusi strategis untuk mengatasi 

keterbatasan lahan parkir, terutama di kawasan perkotaan yang padat. Proses 

ini melibatkan perencanaan desain yang efisien, seperti penggunaan ramp 

untuk akses antar lantai dan struktur beton bertulang yang kokoh. Gedung 

parkir dirancang untuk memaksimalkan kapasitas kendaraan, meningkatkan 

kenyamanan pengguna, dan mengurangi kemacetan di area sekitar. 

Selain permasalahan parkir, kawasan Malioboro juga menghadapi 

keterbatasan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Menurut Prasetyo (2019), 

Kurangnya RTH di kawasan Malioboro berdampak pada peningkatan suhu 

udara serta berkurangnya kenyamanan bagi pejalan kaki dan wisatawan. 

Oleh karena itu, pada tahap perancangan gedung parkir ini, perlu 

dipertimbangkan integrasi dengan area hijau guna menciptakan lingkungan 

yang lebih sejuk, estetis, serta ramah lingkungan. 

Tujuan desain gedung parkir di Malioboro Yogyakarta adalah 

menciptakan fasilitas parkir yang efisien secara fungsi sekaligus selaras 

dengan prinsip keberlanjutan dan ramah lingkungan. Perancangan gedung 

parkir bertujuan untuk mengatasi masalah pada kantong parkir yang meluap 
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sehingga menyebabkan kemacetan, dengan menyediakan kapasitas yang 

memadai untuk menampung kendaraan penggun. Penerapan teknologi 

modern dan desain yang efisien juga bertujuan untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan terbatas, serta menciptakan ruang terbuka hijau di sekitar 

gedung parkir sebagai kontribusi terhadap lingkungan. Dengan demikian, 

Perancangan ini tidak hanya bertujuan menyediakan fasilitas parkir, tetapi 

juga sebagai langkah untuk mendukung keberlanjutan serta meningkatkan 

kualitas hidup di area perkotaan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam 

perancangan gedung parkir di kawasan Malioboro meliputi poin-poin 

berikut: 

1. Bagaimana merancang gedung parkir yang dapat menampung 

kendaraan wisatawan secara efektif tanpa mengganggu kelancaran lalu 

lintas di Malioboro? 

2. Bagaimana mengintegrasikan konsep arsitektur hijau pada desain 

gedung parkir? 

3. Bagaimana cara memilih lokasi yang optimal dan strategis untuk 

pembangunan gedung parkir? 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

Berikut ini adalah tujuan dari desain gedung parkir di Malioboro: 

1. Merancang gedung parkir yang mampu menampung kendaraan 

wisatawan secara optimal guna mengurangi kemacetan dan parkir liar 

di kawasan Malioboro. 
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2. Mewujudkan gedung parkir yang selaras dengan tata kota dan 

mendukung keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan material 

ramah lingkungan serta efisiensi energi. 

3. Menentukan lokasi yang optimal untuk pembangunan gedung parkir 

guna meningkatkan efisiensi sistem transportasi dan kenyamanan 

pengguna. 

1.4.2 Sasaran 

Menciptakan gedung parkir yang aman, nyaman, dan strategis, 

sehingga mengurangi waktu pencarian tempat parkir, meningkatkan 

pengalaman berwisata, dan mengurangi kemacetan lalu lintas. Perancangan 

ini diharapkan dapat mendukung konsep pembangunan berkelanjutan 

dengan menggunakan prinsip-prinsip Arsitektur Hijau. 

1.5 Metode Pembahasan 

1.5.1 Metode pencarian data 

1. Studi Literatur 

Data yang diperoleh dari studi literatur dijadikan sebagai dasar 

dalam tahap perencanaan dan desain gedung parkir di Malioboro. 

Dalam pengumpulan data, dilakukan analisis terhadap berbagai 

referensi seperti jurnal, buku, peraturan pemerintah, dan sumber 

terpercaya lainnya yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Data mencakup materi yang berhubungan dengan area parkir termasuk 

kebutuhan dan fasilitas pendukungnya serta perilaku pengguna ruang 

parkir dan berbagai aspek lain yang terkait dengan sistem parkir. 

2. Observasi Lapangan 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 

aktual dan menyajikan informasi yang akurat tentang kondisi tapak. 

Tahap observasi dimulai dengan mengamati lingkungan sekitar lokasi, 
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kemudian mengumpulkan data yang relevan Dengan masalah yang 

telah dijelaskan dalam latar belakang. 

3. Studi Preseden 

Studi preseden gedung parkir dilakukan untuk memahami 

bagaimana sebuah bangunan parkir berfungsi secara optimal dalam 

memfasilitasi kebutuhan lahan parkir, termasuk karakteristik sistem, 

aktivitas pengguna, dan berbagai aspek lainnya yang dapat menjadi 

pertimbangan dalam perancangan desain. 

Studi preseden ini bertujuan mengkaji bagaimana sistem parkir 

diterapkan di suatu kota guna mengatasi masalah keterbatasan lahan, 

namun dapat tetap mengakomodasi kendaraan secara efisien tanpa 

mengganggu penggunaan lahan untuk fungsi lain. 

1.5.2 Analisa 

Analisis ini didasarkan pada data yang terkumpul melalui studi literatur 

dan observasi, kemudian informasi yang relevan dari data tersebut 

digunakan untuk mendukung proses perancangan Gedung Parkir di kawasan 

Malioboro. 

1.5.3 Sintesa 

Berdasarkan hasil analisis data, kemudian dirumuskan suatu 

kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh merupakan konsep perancangan 

yang diperlukan untuk mendukung Perancangan Gedung Parkir di 

Malioboro. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan memberikan gambaran umum serta fenomena yang 

mendasari pemilihan topik ini. Bagian ini mencakup latar belakang 

perancangan gedung parkir di Malioboro dengan penerapan pendekatan 
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arsitektur hijau, rumusan masalah, tujuan, metode pembahasan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menyajikan penjelasan tentang standar serta studi 

literatur terkait konsep gedung parkir dan konsep arsitektur hijau. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 

PERENCANAAN 

Deskripsi umum lokasi dan konsep perencanaan mencakup informasi 

mengenai kondisi fisik lokasi, posisi, serta tapak perancangan gedung parkir 

di kawasan Malioboro, Yogyakarta, dengan pendekatan arsitektur hijau, 

yang juga disertai dengan data tambahan yang diperoleh melalui observasi 

langsung maupun studi literatur. 

BAB IV ANALISA PENDEKATAN SERTA KONSEP PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN 

Analisis pendekatan serta konsep perencanaan dan perancangan 

meliputi pembahasan mengenai konsep makro dan mikro, sistem struktur 

bangunan, utilitas, serta penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan dalam 

rancangan gedung parkir di kawasan Malioboro, Yogyakarta, dengan 

menggunakan pendekatan arsitektur hijau.


